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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas sistem informasi akuntansi dan 
efektivitas sistem informasi akuntansi berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Metode analisis 
data yang di gunakan dalam penelitian ini adalah dengan pendekatan kuantitatif, yang di 
lakukan dengan melakukan survei. Jenis data dalam penelitian ini adalah data primer dan data 
sekunder. Data primer di dapatkan dari hasil wawancara secara langsung pada informan kunci 
Dan juga data sekunder yang di dapat dari data subjek berupa opini/pendapat, sikap dan 
karakteristik dari pengukuran objek yang kemudian dinyatakan dalam bentuk pertanyaan tertulis 
berupa kuesioner/angket, berfungsi untuk mengukur variabel-variabel yang digunakan dalam 
meneliti sumber data primer. Penentuan sampel menggunakan metode purposive sampling. 
Sampel dalam penelitian ini ada sebanyak 68 responden yang menggunakan sistem informasi 
akuntansi pada perusahaan. Hasil penelitian ini menemukan bahwa pengaruh kualitas sistem 
informasi akuntansi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan serta efektivitas sistem 
informasi akuntansi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.  
 
 
Kata Kunci :  Kualitas Sistem Informasi Akuntansi, efektivitas Sistem Informasi Akuntansi, 
Kinerja Karyawan, pendekatan kuantitatif, purposive sampling. 
 
 
Abstract 
This study aims to determine the application of Perception of accounting information 
system and effectiveness of accounting information system. affect the performance of 
employees. Data analysis method used in this research is with quantitative approach, which is 
done by using data types in this research is primary data and secondary data. Primary data 
obtained from the results of interviews directly on key informants And also secondary data in 
the can of the subject data in the form of opinion / opinion, attitude and characteristics of the 
measurement object which is then expressed in the form of written questions in the form of 
questionnaire / questionnaire, variables used in researching primary data sources. Sample 
determination using purposive sampling method. Sample in this research there are counted 68 
respondents who use accounting information system at company. The results of this study found 
that the influence of the application of accounting information systems significantly affect 
employee performance and quality of accounting information systems have a significant effect 
on employee performance 
 
Keyword:  Perception of accounting information system, effectiveness of accounting 
information system, Employee performance, Quantitative approach,purposive 
sampling 
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1. PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Pada perkembangan bisnis sekarang, banyak perusahaan yang bersaing satu sama 
lain untuk dapat menjadi nomor satu. Dalam persaingan tersebut setiap perusahaan 
memiliki strategi dan rencana masing-masing yang diterapkan agar perusahaan mereka 
dapat bersaing dengan kompetitor, khusus nya di era globalisasi perkembangan dunia usaha 
saat ini, mengalami persaingan yang cukup ketat, baik dalam bidang industri maupun jasa. 
Persaingan tersebut salah satunya disebabkan oleh kemajuan teknologi yang sangat pesat, 
munculnya para pesaing-pesaing baru yang berpotensi dalam mengembangkan produk-
produk yang beraneka ragam dan berkualitas. Oleh karena itu perusahaan terus dituntut 
untuk dapat meningkatkan seluruh aktivitasnya agar mampu bersaing dalam 
mempertahankan hidup suatu perusahaan, sehingga tujuan perusahaan akan tercapai. 
Keberhasilan sebuah sistem dapat diukur dengan kinerja yang dicapai oleh 
seseorang secara keseluruhan selama periode tertentu di dalam melaksanakan tugas 
dibandingkan dengan berbagai kemungkinan, seperti standar hasil kerja, target atau sasaran 
atau kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu dan disepakati bersama. Kinerja 
karyawan dapat didefinisikan sebagai kemampuam pegawai dalam melakukan suatu 
keahlian tertentu. Kinerja karyawan sangatlah perlu, sebab dengan kinerja ini akan 
diketahui seberapa jauh kemampuan pegawai dalam melaksanakan tugas yang dibebankan 
kepadanya. Untuk itu diperlukan penentuan kriteria yang jelas dan terukur serta ditetapkan 
secara bersama-sama yang dijadikan sebagai acuan. Agar kinerja karyawan di perusahaan 
dapat dioptimalkan, maka keefektifan sistem informasi sebagai sarana yang memfasilitasi 
harus terus dikembangkan. Sistem informasi akuntansi dikatakan efektif apabila informasi 
yang dibutuhkan pengguna sistem terpenuhi dan sistem informasi akuntansi dikatakan 
efisien apabila sistem tersebut dapat menghasilkan informasi yang tidak membutuhkan 
banyak waktu dalam proses pekerjaannya (Ananda, Kamaliah, Azhar, 2014). 
Selain efektivitas sistem informasi, suatu perusahaan yang unggul harus memiliki 
kualitas sistem informasi yang baik (Soudani, 2012). Kualitas sistem informasi 
didefinisikan Davis et al. (1989) sebagai perceived ease of use yang merupakan tingkat 
seberapa besar teknologi komputer dirasakan relatif mudah untuk dipahami dan digunakan. 
Kualitas sistem informasi memperlihatkan bahwa jika pengguna sistem informasi merasa 
bahwa menggunakan sistem tersebut mudah, dan menjalankan sistem tidak memerlukan 
usaha (effort) banyak untuk menggunakannya. Kendala yang sering terjadi dalam kualitas 
sistem informasi adalah kecepatan akses saat digunakannya sistem informasi akuntansi 
sehingga membuat pemakai (karyawan) merasa tidak nyaman menggunakan sistem 
informasi akuntansi tersebut. 
Keberadaan PT Karya Putra Sriwijaya didukung oleh tenaga-tenaga profesional 
yang merupakan ahli pada bidang masing-masing dan telah memiliki pengalaman. Sesuai 
dengan Visinya, yaitu selalu memberikan pelayanan terbaik bagi Customer dan mitra 
usaha. Pada PT Karya Putra sriwijaya proses transaksi dengan memesan barang 
menggunakan Purchase Order yang di lakukan customer, lalu pihak perusahaan akan 
mengecekan barang yang ada dan menginformasikan kepada customer. Setelah customer 
memesan barang, perusahaan akan menginput penjualan pada data perusahaan, lalu 
memberikan Purchase Order pada pihak gudang agar pihak gudang dapat menguragi stok 
dan mempersiapkan barang yang di pesan. Selanjutnya barang akan dikirimkan setelah 
customer melakukan pembayaran. Pada proses tersebut, sistem kerja yang di terapkan di 
rasa masih kurang efektif hal ini dikarenakan proses pencatatan data perusahaan dilakukan 
terpisah oleh setiap bagian, seperti pada bagian penjualan harus meminta data stock pada 
bagian gudang terlebih dahulu untuk mendapatkan data terbaru. Hal ini membuat proses 
transaksi memakan waktu yang lama dan proses penjualan tidak maksimal. Selain itu pada 
saat customer melakukan retur, pencarian data customer sulit dilakukan karena laporan 
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perusahaan tidak terorganisir dengan baik. .Berkaitan perbedaan penelitian terdahulu dan latar 
belakang yang dipaparkan di atas, maka judul penelitian ini adalah “Pengaruh Kualitas Sistem 
Informasi Akuntansi Terhadap Kinerja Karyawan PT Karya Putra Sriwijaya .” 
 
1.2 Rumusan Masalah 
1. Bagaimana pengaruh kualitas sistem informasi akuntansi terhadap kinerja karyawan PT 
Karya Putra Sriwijaya? 
2. Bagaimana pengaruh efektivitas sistem informasi akuntansi terhadap kinerja karyawan 
PT Karya Putra Sriwijaya? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui pengaruh kualitas sistem informasi akuntansi terhadap kinerja 
karyawan PT Karya Putra Sriwijaya. 
2. Untuk mengetahui pengaruh efektivitas sistem informasi akuntansi terhadap kinerja 
karyawan PT Karya Putra Sriwijaya. 
 
2. LANDASAN TEORI 
 
2.1   Technology Acceptance Model (TAM) 
Technology Acceptance Model (TAM) dikembangkan oleh Davis F.D (1989) dengan 
bersandar pada Theory of Reasoned Action (TRA). TAM berfokus Pada sikap terhadap 
pemakai teknologi informasi, dimana pemakai mengembangkannya berdasarkan persepsi 
manfaat dan kemudahan dalam pemakaian teknologi informasi. 
 
2.2   Theory of Reasoned Action (TRA) 
Theory of Reasoned Action (TRA) atau teori tindakan beralasan adalah suatu teori 
yang berhubungan dengan sikapdan perilaku individu dalam melaksanakan kegiatan. 
Teori ini pertama kali diperkenalkan oleh Fishbein dan Ajzen (1975). Teori ini 
menjelaskan bahwa perilaku (behavior) dilakukan karena individual mempunyai minat 
atau keinginan untuk melakukannya (behavioral intention) atau dengan kata lain minat 
perilaku akan menentukan perilakunya.  
 
2.3   Pengertian Sistem 
Setiap perusahaan pasti sudah memiliki sebuah mekanisme sistem walaupun sistem 
tersebut belum sempurna. Sistem itu digunakan oleh perusahaan untuk mengawasi dan 
mengendalikan internal perusahaan agar perusahaan dapat berjalan sebagaimana sudah 
direncanakan. Menurut West Churchman dalam Krismiaji (2015, h.1) menyatakan bahwa 
secara umum sebuah sistem dapat diartikan sebagai serangkaian komponen yang 
dikoordinasikan untuk mencapai  serangkaian tujuan.  
 
2.4   Pengertian Sistem Informasi 
Menurut Krismiaji (2015, h.16) sistem informasi adalah cara – cara yang diorganisasi 
untuk mengumpulkan, memasukan, dan mengolah serta menyimpan data, dan cara –cara 
yang diorganisasikan untuk menyimpan, mengelola, mengendalikan dan melaporkan 
informasi sedemikian rupa sehingga sebuah organisasi dapat mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan. Berdasarkan pernyataan di atas maka dapat didefinisikan bahwa sistem 
informasi itu adalah berupa cara – cara yang ada diorganisasi guna untuk mengumpulkan 
data, memasukan data, mengelolah data dan menyimpan data  sehingga data – data 
tersebut  diolah sedemikian rupa menjadi sebuah informasi yang berguna untuk organisasi 
dalam mencapai tujuan yang telah ada. 
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2.5   Model Dasar Kesuksesan Sistem Informasi  
Banyak penelitian dibidang sistem informasi mencoba mengembangkan model untuk 
menilai faktor-faktor yang menyebabkan tingkat kesuksesan sistem informasi pada suatu 
organisasi. Suatu sistem dapat dikatakan sukses jika kualitas sistem yang digunakan dapat 
membantu pengguna sistem (user) dalam bekerja serta memberikan dampak kepuasan 
kepadauser. Kepuasan pengguna (user)sistem akan menimbulkan perilaku penggunaan 
secara terus menerus untuk membantu dalam penyelesaian tugas dan pekerjaannya sehari-
hari. Hal ini juga akan berdampak besar pada peningkatan kinerja pengguna sistem 
informasi. Salah satu model kesuksesan dengan nama D&M IS Success Model yang 
dikembangkan oleh DeLone dan McLean (1992).  
 
2.6   Pengertian Sistem Informasi Akuntansi 
Setiap perusahaan pasti ingin memiliki sistem informasi yang dapat melakukan 
aktifitasnya secara efektif dan sesuai dengan alur yang telah ditentukan oleh perusahaan. 
Menurut Krismiaji (2015, h.4) sistem informasi akuntansi adalah sebuah sistem yang 
memproses data dan transaksi guna menghasilkan informasi yang bermanfaat untuk 
merencanakan, mengendalikan, dan mengopeerasikan bisnis. 
 
2.7   Tujuan Sistem Informasi Akuntansi 
Tujuan utama sistem informasi akuntansi menurut Susanto (2001, h.37) dalam 
Sunarko (2011) adalah: Untuk meningkatkan mutu informasi, yaitu informasi yang akurat 
dan berguna (relevance). Dengan kata lain sistem informasi akuntansi haruslah cepat dan 
tepat dalam memberikan informasi yang diperlukan.   
 
2.8  Fungsi Sistem Informasi Akuntansi 
Fungsi utama sistem informasi akuntansi menurut Sunarko (2011) adalah:  
“Mendorong sebisa mungkin agar akuntansi dapat menghasilkan informasi akuntansi 
yang sangat baik yaitu informasi yang tepat waktu, relevan, akurat, serta lengkap yang 
secara keseluruhan informasi akuntansi tersebut mengandung arti dan dapat berguna”.   
 
2.9   Pengertian Kinerja 
Istilah kinerja berasal dari kata job performance atau actual performance (prestasi 
kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh seseorang). Kinerja yang sering 
dijumpai dapat berupa penampilan kerja perorangan maupun kelompok dalam suatu 
perusahaan. Kinerja merujuk pada tingkat keberhasilan melaksanakan tugas serta 
kemampuan mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Kinerja dinyatakan baik dan sukses 
jika tujuan yang diinginkan dapat tercapai dengan baik (Donelly, Gibson and Ivancevich, 
1994). 
 
2.10  Kualitas Sistem Informasi Akuntansi 
Variabel kualitas sistem informasi didapatkan berdasarkan dimensi-dimensi yang ada 
dalam model kesuksesan sistem informasi DeLone dan McLean (1992). Kualitas sistem 
dan kualitas informasi besama-sama mempengaruhi penggunaan sistem, penggunaan 
terus-menerus akan berdampak pada kepuasan pengguna sistem informasi. 
 
2.11  Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi 
Pengertian efektivitas ini lebih berorientasi kepada keluaran sedangkan masalah 
penggunaan masukan kurang menjadi perhatian utama. Apabila efisiensi dikaitkan 
dengan efektivitas maka walaupun terjadi peningkatan efektivitas belum tentu efisiensi 
meningkat” (Sedarmayanti, 2009: 59). 
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2.12  Kerangka Pemikiran 
Berdasarkan tinjauan pustaka dan penelitian terdahulu yang sudah diuraikan, maka   
kerangka penelitian dapat digambarkan pada gambar berikut : 
          
  
.                H1 
     H2 
 
   Gambar 2.3 Kerangka Pemikiran 
 
2.13  Hipotesis 
Pengaruh Kualitas Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Kinerja Karyawan 
Kualitas sistem informasi merupakan karakteristik dari informasi yang melekat 
mengenai sistem itu sendiri dan menunjukkan kualitas dari hardware dan software yang 
digunakan organisasi. Hardware yang baik serta dikombinasikan dengan software yang 
canggih akan mempermudah kerja dari para pengguna sistem (DeLone & McLean, 1992). 
Beberapa kriteria software yang dapat digunakan pada perusahaan adalah mudah 
dimengerti serta dapat meningkatkan relevansi, akurasi, keringkasan, kelengkapan dan 
ketepatan waktu bagi laporan perusahaan.  
H1 : Kualitas Sistem Informasi Akuntansi  Berpengaruh Positif Terhadap Kinerja 
Karyawan. 
 
Pengaruh Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Kinerja Karyawan 
Efektivitas mengacu pada dua kepentingan yaitu baik secara teoritis maupun secara 
praktis, artinya adanya ketelitian yang bersifat komprehensif dan mendalam dari efisiensi 
serta kebaikan-kebaikan untuk memperoleh masukan tentang produktifitas. Efektivitas 
merupakan keadaan yang berpengaruh terhadap suatu hal yang berkesan, kemanjuran, 
keberhasilan usaha, tindakan ataupun hal yang berlakunya.  
Hal tersebut juga sejalan dengan pendapat yang dikemukakan Sedarmayanti dalam 
bukunya yang berjudul Sumber Daya Manusia dan Produktivitas Kerja mengenai 
pengertian efektivitas yaitu: “Efektivitas merupakan suatu ukuran yang memberikan 
gambaran seberapa jauh target dapat dicapai. Pengertian efektivitas ini lebih berorientasi 
kepada keluaran sedangkan masalah penggunaan masukan kurang menjadi perhatian 
utama. Apabila efisiensi dikaitkan dengan efektivitas maka walaupun terjadi peningkatan 
efektivitas belum tentu efisiensi meningkat” (Sedarmayanti, 2009: 59). Hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Ni Made Marlita Puji Astuti dan Ida Bagus (2014) menunjukkan 
bahwa efektivitas penerapan sistem informasi akuntansi, pemanfaatan dan kesesuaian 
tugas dengan teknologi informasi memberikan pengaruh yang positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan. 
H2: Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi  Berpengaruh Positif Terhadap Kinerja 
Karyawan. 
 
 
 
 
Kualitas Sistem 
Informasi Akuntansi 
(X1) 
Efektivitas Sistem 
Informasi Akuntansi 
(X2) 
Kinerja Karyawan 
(Y) 
 
 
 
 
 
6
3. METODE PENELITIAN 
 
3.1 Pendekatan Penelitian 
Menurut Sugiyono (2013) metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Jenis penelitian ini adalah jenis 
pendekatan penelitian kuantitatif, karena data olahan penelitian berupa data-data numerikal 
(angka/quantity). Dengan menggunakan pedekatan ini, maka akan memperoleh hubungan 
antar variabel yang diteliti. 
 
3.2 Objek/Subjek Penelitian  
Menurut Sugiyono (2013, h.38) objek penelitian merupakan suatu atribut, sifat, nilai 
seseorang dan kegiatan yang mempunyai variabel tertentu untuk diteliti dan ditarik 
kesimpulannya. Berdasarkan penjelasan tersebut maka objek penelitian ini adalah Kualitas 
dan Efektivitas. 
Menurut Sugiyono (2013, h.38) Subjek penelitian merupakan suatu yang sangatlah 
peniting kedudukan di dalam penelitian, subjek penelitian haruslah tertata rapi sebelum 
peneliti siap untuk mengumpulkan data. Berdasarkan penjelasan tersebut subjek penelitian 
ini adalah PT. Karya Putra Sriwijaya. 
 
3.3 Teknik Pengambilan Sampel  
Teknik sampling adalah cara untuk menentukan sampel yang jumlahnya sesuai 
dengan ukuran sampel yang akan dijadikan sumber data sebenarnya, dengan 
memperhatikan sifat-sifat dan penyebaran populasi agar diperoleh sampel yang 
representatif. Untuk menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian, terdapat 
berbagai teknik sampling yang digunakan (Sugiyono, 2001: 56) 
 
3.4 Jenis Data 
Sumber data menurut Sugiyono (2013, h.193) terbagi atas 2 bagian, yaitu: Data 
primer merupakan data atau sebuah informasi yang terdapat atau diperoleh secara langsung 
tanpa perantara sehingga data tersebut menjadi data yang memang asli dari sumber. 
Menurut Sugiyono (2016, h.225) menyatakan bahwa sumber primer adalah sumber data 
(informal) yang langsung memberikan data kepada pengumpul data (peneliti). Dan data 
sekunder adalah jenis data yang datanya sudah ada diperusahaan sehingga kita tinggal dapat 
mengambil dan mengumpulkan data – data yang kita butuhkan. Menurut Sugiyono (2016, 
h.225) menyatakan bahwa sumber sekunder adalah sumber data yang tidak langsung 
memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau dokumen.  
Pada penelitian ini menggunakan kedua jenis data tersebut dimana jenis data primer 
didapat dengan cara melakukan wawancara kepada informan perusahaan dan membagikan 
kuesioner kepada responden. Dan jenis data sekunder didapat langsung dari PT Karya Putra 
Sriwijaya, yang digunakan sebagai data pelengkap penelitian. 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini ada 5 macam teknik yaitu: Observasi, 
Menurut Hadi (1986) dalam Sugiyono (2016, h.145) menyatakan bahwa teknik observasi 
adalah suatu proses yang kompleks, dan tersusun dari berbagai proses biologis dan 
psikologis. Dua diantara yang terpenting adalah proses pengamatan dan ingatan. Teknik ini 
digunakan bila penelitian harus berkenaan dengan proses kerja, perilaku manusia, gejala 
alam dan responden yang diamati tidak besar, Wawancara, menurut Esterberg (2002) dalam 
Sugiyono (2016, h.231) menyatakan bahwa wawancara merupakan pertemuan antara dua 
orang yang berguna untuk bertukar informasi dan ide melalui pertanyaan dalam sesi tanya 
jawab, sehingga dapat mengambil sebuah makna disuatu topik yang telah dibahas.  
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Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin 
membuat studi pendahuluan untuk menemukan masalah yang ingin diteliti tetapi juga 
untuk mengetahui hal – hal dari responden yang lebih mendalam. Dokumentasi adalah 
kumpulan catatan – catatan peristiwa yang telah berlalu. Dokumen biasanya berbentuk 
seperti tulisan, gambar, atau karya monumental dari seseorang. Studi dokumen merupakan 
sebuah pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian 
kualitatif dikarenakan teknik observasi dan wawancara akan lebih baik dan datanya dapat 
dipercaya jika didukung oleh dokumen sebagai data pendukung. Kuesioner adalah teknik 
pengumpulan data dengan cara mengajukan daftar pertanyaan kepada mereka yang berhak 
menjawab dan mengetahui kondisi berdasarkan masalah yang dibahas. Gabungan, teknik 
ini dapat diartikan sebagai suatu teknik yang bersifat dapat menggabungkan dari beberapa 
teknik pengumpulan data dan sumber data yang sudah ada. 
 
3.6 Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik analisis data sebagai berikut: 
1. Uji Kualitas Data 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan uji kualitas data sebagai berikut: 
a. Uji Validitas 
Pengukuran validitas sangat penting untuk dilakukan dalam penilaian 
kuesioner karena uji validitas dilakukan untuk mengetahui valid atau tidaknya 
kuesioner yang digunakan dalam penelitian. Sebuah kuesioner dikatakan valid jika 
pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan data yang akan diukur 
oleh peneliti, dan menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur tersebut valid dalam 
mengukur variabel yang akan diukur. 
 
 b. Uji Reliabilitas 
Uji Reliabilitas dengan bentuk pengukuran yang dibuktikan dengan menguji 
konsistensi dan stabilitas. Arti kata konsistensi yaitu menunjukkan seberapa baik 
item-item yang mengukur sebuah konsep bersatu menjadi sebuah kumpulan. Suatu 
pengukuran reliabel jika pengukuran tersebut dapat dipercaya (Jogiyanto, 2010), 
agar dapat dipercaya maka hasil dari pengukuran harus konsisten. Instrumen 
dikatakan reliabel apabila memiliki nilai α > 0,70. 
 
2. Uji Asumsi Klasik 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan uji asumsi klasik sebagai berikut: 
a. Uji Normalitas 
Menguji normalitas suatu data dengan uji statistik Kolmogorov Smirnov (K-S) 
yang dilakukan dengan membuat hipotesis nol (Ho) untuk data berdistribusi normal 
dan hipotesis alternatif (Ha) untuk data berdistribusi tidak normal. Dengan uji 
statistik yaitu dengan menggunakan uji statistik Kolmogorov Smirnov (Ghozali 
2013:164). 
 
a. Uji Heteroskedastisitas 
Menurut Ghozali (2013, h.143) uji asumsi heteroskedastisitas bertujuan 
menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual 
satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Pengujian heteroskedastisitas ini 
dilakukan dengan uji white  yang dilakukan dengan cara meregres nilai residual 
kuadrat terhadap variabel independen (bebas), variabel independen kuadrat dan 
perkalian (interaksi) variabel independen (Ghozali, 2013, h.143). 
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b. Uji Multikolinieritas 
Uji Multikolinieritas dilakukan untuk mengukur seberapa erat hubungan 
variabel X1 dan X2 dengan variabel Y yang ditunjukan oleh nilai Tolerance dan 
VIF(Variance Inflating factor), dikatakan tidak terjadi problem multikolinieritas 
apabila nilai Tolerance > 0,10 dan VIF < 10. 
 
c. Uji Linearitas 
Pengujian ini biasanya digunakan sebagai prasyarat dalam analisis korelasi 
atau regresi linier, bertujuan untuk melihat apakah spesifikasi model yang 
digunakan sudah benar atau tidak dan apakah fungsi yang digunakan dalam suatu 
studi empiris sebaliknya berbentuk linear, kuadrat atau kubik. Salah satu cara 
untuk menguji apakah spesifikasi model dalam bentuk linear atau tidak adalah 
dengan Uji Lagrange Multiplier (Ghozali, 2013, h.169). 
 
3. Uji Hipotesis 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan uji Hipotesis sebagi berikut: 
a. Uji  F ( Secara Simultan) 
Uji seluruh koefisien regresi secara serempak/simultan sering disebut dengan 
uji model. Berdasarkan hipotesis penelitian dengan menggunakan program SPSS 
23.0 yaitu dengan melihat hasil F hitung dan F tabel. 
 
b. Uji t ( Secara Parsial ) 
 Uji signifikan terhadap masing-masing koefisiean regresi diperlukan untuk 
mengetahui signifikan tidaknya pengaruh dari masing-masing variabel bebas (Xi) 
terhadap variabel terikat (Y). Berdasarkan hipotesis penelitian dengan menggunakan 
program SPSS 23.0 yaitu dengan melihat hasil F hitung dan F tabel beserta nilai 
Signifikasi kurang dari 0,05. 
 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1  Gambaran Umum Objek Penelitian 
PT. Karya Putra Sriwijaya merupakan suatu perusahaan yang berbentuk Perseroan 
Komanditer (PT) dan berbadan hukum. Berdasarkan Akta Notaris No. 75 tanggal 09 
September 2015 dengan nama PT. Karya Putra Sriwijaya dan berkedudukan di Jl. 
SegaranLr. TerusanDarat No.173 RT/RW : 009/002 Kel. 5 Ilir, Kec. IlirTimurI , 
Palembang, Sumatera Selatan. Secara umum perusahaan ini bergerak dalam bidang 
Supplier, Contractor, Mechanical Electrical, General Trade.  
Keberadaan PT. Karya Putra Sriwijaya didukung oleh tenaga-tenaga profesional 
yang merupakan ahli pada bidang masing-masing dan telah memiliki pengalaman. Sesuai 
dengan Visinya, yaitu selalu memberikan pelayanan terbaik bagi Customer dan mitra 
usaha, kami akan memberikan kemampuan yang terbaik dalam setiap pekerjaan dengan 
profesional. Selain itu perusahaan ini mempunyai pengurus yang ahli dengan Direktur 
Utama, Direktur Bagian (keuangan, pemasaran, teknik, gudang, dan administrasi). Tidak 
hanya mempunyai hal itu saja perusahaan ini mempekerjakan karyawan di kantor 
administrasi dan karyawan/i di gudang barang.  
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4.2  Hasil Pembahasan  
4.2.1 Uji Kualitas Data 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan uji kualitas data sebagai berikut: 
a. Uji Validitas  
Dalam penelitian ini menggunakan taraf signifikansi 5% atau 0,05. Pada r tabel 
dengan uji dua arah, jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
sebanyak (n) = 68 dan besarnya df dapat dihitung berdasarkan ketentuan nya 
yaitu (df) = n-2. Sehingga df yang digunakan adalah 68-2=66, maka didapat r 
tabel nya sebesar 0,2387. Dari hasil analisis dapat dilihat bahwa nilai Item Total 
Correction (r hitung) dari masing-masing setiap variabel > dari nilai r tabel yaitu 
0,2387. Maka dapat disimpulkan bahwa 27 butir instrumen pertanyaan tersebut 
dinyatakan valid dan bisa digunakan dalam penelitian ini. 
 
b.  Uji Reliabilitas  
Dalam penelitian ini untuk mengetahui reliabel atau tidaknya menggunakan 
batasan 0,60. Jika nilai cronchbach alpha > 0,60 variabel dikatakan reliable, 
berdasarkan hasil penelitian nilai cronchbach alpha pada setiap variabel >0,60. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa item-item indikator pertanyaan dalam 
kuesioner tersebut reliable. 
4. 2.2 Uji Asumsi Klasik 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan uji asumsi klasik sebagai berikut: 
  a. Uji Normalitas 
diperoleh nilai Asymp. Sig. sebesar 0,200. Nilai Asymp. Sig. lebih besar (> 
0,05) maka dapat disimpulkan data berdistribusi normal. 
 
 b. Uji Heterokedastisitas 
diperoleh nilai Asymp. Sig. kualitas sebesar 0,438. Nilai Asymp. Sig. lebih 
besar (> 0,05) dan diperoleh nilai Asymp. Sig. efektivitas sebesar 0,546. Nilai 
Asymp. Sig. lebih besar (> 0,05)  maka dapat disimpulkan semua variabel 
kualitas dan efektivitas tidak terjadi heteroskedastisitas 
 
  c. Uji Multikolinieritas 
Dapat diketahui bahwa nilai tolerance Kualitas SIA (X1) bernilai 0,996, 
dan efektivitas SIA (X2) bernilai 0,996, yang artinya lebih besar dari 0,10 sebagai 
syarat bebas dari multikolonieritas. Selanjutnya pada nilai VIF dapat diketahui 
nilai VIF Kualitas SIA (X1) bernilai 1,004, dan Efektivitas SIA (X2) bernilai 
1,004, yang artinya nilai VIF setiap variabel lebih kecil dari 10. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah multikoliniearitas pada penelitian ini 
karena nilai tolerance  dan VIF yang memenuhi persyaratan bebas 
multikolinearitas. 
 
  d. Uji Linier 
Dapat diketahui nilai sign. Linearitas Y*X1 0,016 < 0,05, dan nilai sign. 
Linearitas Y*X2 0,006 < 0,05. maka dari itu dua variabel dikatakan mempunyai 
hubungan yang linier. 
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4.2.3 Uji Hipotesis 
a. Uji t 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan uji hipotesis sebagi berikut: 
 
Tabel 4.1 Uji t 
 
Model 
Unsstandardized 
Coefficients t Sig. 
Beta 
Kualitas (X1) 0,366 3,170 0,002 
Efektivitas (X2) 0,356 3,105 0,003 
Sumber: Data diolah, 2018 
Berdasarkan tabel diperoleh bahwa nilai beta variabel kualitas (X1) sebesar 
0,366 dan variabel efektivitas (X2) 0,356. Pada variabel kualitas (X1) 
menunjukkan bahwa signifikan 0,002 < 0,05, disimpulkan bahwa kualitas Sistem 
Informasi Akuntansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan. Disisi lain, pada variabel efektivitas (X2) memperoleh hasil nilai 
signifikan 0,003 < 0,05, sehingga disimpulkan bahwa efektivitas Sistem 
Informasi Akuntansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan. 
 
b. Uji F 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan uji hipotesis sebagi berikut: 
 
Tabel 4.2 Uji F 
Model f Sig. 
Regression Residual Total 9,238 0,000 
Sumber: Data diolah, 2018 
 
Dari tabel diatas, menunjukan bahwa nilai F Hitung sebesar 9,238 dengan 
nilai sig 0,000 nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari nilai 0,05 (5%), sehingga 
dapat disimpulkan model regresi yang digunakan untuk menguji kualitas sistem 
informasi akuntansi dan efektivitas sistem informasi akuntansi adalah model yang 
layak, dengan artian pemilihan variabel independen dalam mempengaruhi 
variabel dependen sudah tepat. 
 
4.3  Pembahasan 
 a. Pengaruh Kualitas Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Kinerja Karyawan 
Terhadap PT Karya Putra Sriwijaya 
Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan, menunjukkan bahwa variabel 
Kualitas Sistem Informasi Akuntansi memiliki t hitung 3,170  sedangkan t table 1,997 
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sehingga (t hitung > t tabel) dan signifikansi (0,002 < 0,05) .Hal ini menunjukkan 
bahwa H1 diterima, sehingga Kualitas Sistem Informasi Akuntansi berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan. Jadi, Kualitas sistem informasi yang diterapkan 
telah memiliki kehandalan yaitu fungsi sistem pengaman dengan otorisasi (password 
user) sebagai akses bagi pemakai yang berhak dan dapat mengakses data yang terdapat 
dalam sistem. Data penting dan bersifat rahasia yang hanya dapat diakses karyawan 
tertentu atau divisi (bagian) tertentu juga diharuskan memiliki dukungan dari kualitas 
sistem dengan fungsi pengamanan data tertentu (khusus) untuk menjaga keaksesan data 
tetap terjaga. Sistem pengamanan, kualitas sistem yang baik pastinya dapat memberikan 
langkah-langkah alternative yang mudah jika terjadi suatu kesalahan atau error yang 
dilakukan oleh pengguna sistem. Pada saat pengguna sistem dapat menerima sistem 
dengan kualitas sistem yang baik, maka dalam benak pengguna tersebut akan merasa 
terbantu sehingga dapat bekerja lebih baik dan berimplikasi pada peningkatan Kinerja 
Individu itu sendiri. 
 
b. Pengaruh Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Kinerja Karyawan  
Terhadap PT Karya Putra Sriwijaya 
Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan,menunjukkan bahwa variabel 
Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi memiliki t hitung 3,105  sedangkan t table 
1,997 sehingga (t hitung > t table) dan signifikansi (0,003 < 0,05).Hal ini menunjukkan 
bahwa H2 diterima, sehingga Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan. Semakin tinggi kepuasan yang dirasakan 
pengguna sistem maka semakin tinggi pula dampaknya terhadap kinerja individu 
pengguna sistem infomasi akuntansi. Indikator kepuasan pengguna yang berpengaruh 
terhadap kinerja invidu pengguna sistem yaitu penggunaan dari aplikasi/software 
akuntansi dapat meningkatkan kinerja. Hal ini mengindikasikan bahwa software 
akuntansi yang diterapkan untuk membantu meringankan penyelesaian tugas dan 
pekerjaan, dimana software secara otomatis akan menghitung sendiri sehingga proses 
kerja lebih efisien dengan waktu proses yang relatif lebih pendek, hasil kerja yang lebih 
baik dengan terjadinya kesalahan hitung relatif kecil karena hasil proses output dari 
sistem yang lebih akurat. Jika pengguna sistem merasa puas terhadap sistem informasi 
yang digunakan, maka pengguna akan cenderung untuk merasa nyaman dan aman 
selama proses kerja dengan menggunakan sistem tersebut karena sistem yang diterapkan 
dapat membantu menyelesaikan tugas dan tanggung jawab pekerjaan yang dibebankan 
pada dirinya.      
 
  
 
5. KESIMPULAN 
 
5.1 Kesimpulan 
1. Hasil t hitung sebesar 3,170 > t tabel 1,997 atau angka Sig. 0,002 < 0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa H1 diterima, sehingga variabel kualitas sistem informasi akuntansi 
berpengaruh signifikan secara parsial terhadap kinerja karyawan. 
4. Hasil t hitung sebesar 3,105 > t tabel 1,997 atau angka Sig. 0,003 < 0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa H2 diterima, sehingga variabel efektivitas sistem informasi 
akuntansi berpengaruh signifikan secara parsial terhadap kinerja karyawan. 
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5.2 Saran 
1. Dalam meningkatkan sistem informasi akuntansi, perusahaan diharapkan mampu 
mendukung dalam meningkatkan kualitas dan efektivitas sistem informasi akuntansi 
yang digunakan terutama pada aspek keaksesan sistem informasi itu sendiri. Aplikasi 
sistem informasi dapat diakses pengguna dimana saja dengan dukungan koneksi 
jaringan ke aplikasi sistem informasi yang lancar dan tidak terputus menjadi salah satu 
indikator penting yang perlu ditingkatkan oleh perusahaan untuk memberikan kecepatan 
proses kegiatan operasional perusahaan sehingga dukungan dari kualitas sistem 
informasi pada karyawan pengguna sistem mampu meningkatkan motivasi kerja dan 
kemampuan kinerja individu karyawan perusahaan yang berperan penting terhadap 
keberhasilan serta kemajuan perusahaan kedepannya. 
2. Senantiasa mengevaluasi dan memperbaharui sistem informasi akuntansinya agar sistem 
yang digunakan selalu mengikuti perkembangan dan kebutuhan kinerja karyawan. Hal 
ini sangat penting mengingat pemanfaatan sistem informasi akuntansi dengan 
menggunakan teknologi komputer yang mempunyai pengaruh besar dan positif terhadap 
efektivitas dalam menyelesaikan tugas karyawan. 
3.  Pimpinan perlu meningkatkan peran pimpinan dalam meningkatkan kinerja karyawan 
seperti memberi pengarahan dan menjelaskan pekerjaan apa yang harus dikerjakan oleh 
karyawannya agar tujuan perusahaan dapat tercapai, serta pimpinan perlu 
mempertimbangkan adanya audit dalam sistem infomasi akuntansi setiap bulan, ataupun 
setiap periode tertentu agar sistem informasi akuntansi yang digunakan tidak 
menghambat karyawan dalam menyelesaikan tugas. 
4.   Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi bagi penelitian lain sebagai 
tambahan referensi dalam melakukan penelitian. Bagi penelitian selanjutnya disarankan 
sebaiknya dapat menambah variabel lainnya seperti tingkat kepercayaan, tingkat 
kepuasan, kemudahan, budaya organisasi, serta strategi yang dapat meningkatkan 
kinerja karyawan perusahaan dalam menggunakan sistem informasi akuntansi. 
Penelitian selanjutnya juga dapat menggunakan metode yang sama yaitu seperti 
menggunakan metode SPSS. 
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